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Abstrak. Sering terjadinya kebakaran listrik khusunya pada perumahan padat penduduk, khususnya pada
perumahan dijalan yang sulit dilalui kendaran roda empat. Salah satu bahaya utama kesalahan dalam instalasi
listrik rumah tangga adalah korsleting listrik yang dapat diakibatkan oleh penggunaan peralatan listrik yang tidak
tepat atau beban berlebihan pada suatu instalasi listrik rumah tangga. Kurangnya pemahaman masyarkat pada
dalam hal instalasi listrik dan kurangnya pemahaman masyarakat dalam penggunaan kabel yang benar bisa
menyebabkan korsleting listrik. Pengabdian ini bertujuan agar masyarakat dapat memahami pengamanan
instalasi listrik dan cara mencegah kebakaran akibat korsleting listrik. Pengabdian ini melakukan edukasi kepada
masyarakat dengan mempraktekkan langsung instalasi rumah tangga yang benar dengan penggunaan peralatan
listrik sesuai standar, dan melakukan perbaikan instalasi rumah tangga. Hasil dari kegiatan ini masyarakat lebih
memahami cara melakukan instalasi listrik yang benar. Masyarakat dapat memilih dan menggunakan kabel dan
peralatan listrik lainnya dengan benar dalam instalasi listriknya. Daerah RT 08 / RW 07 Duri Kosambi melek
teknologi dan tidak akan terjadi kebakaran akibat korsleting listrik

Kata Kunci : kebakaran, korsleting listrik, instalasi listrik, peralatan listrik

Abstract.There are often electrical fires, especially in densely populated housing, especially on housing on roads
that are difficult for four-wheeled vehicles. One of the main dangers of errors in household electrical
installations is an electrical short circuit resulting from improper use of electrical equipment or excessive load
on a household electrical installation. Lack of public understanding in terms of electrical installations and lack
of public understanding in the correct use of cables can cause electrical short circuits. This service aims to
enable the public to understand the security of electrical installations and how to prevent fires due to electrical
short circuits. This service educates the community by directly practicing correct household installations using
electrical equipment according to standards and repairing household installations. The results, people better
understand how to do the correct electrical installation. People can choose and use cables and other electrical
equipment correctly in their electrical installations. RT 08 RW 07 Duri Kosambi area is technologically literate,
and there will be no fire due to an electrical short circuit.

Keywords : fire, electrical short circuit, electrical installation, electrical equipment

PENDAHULUAN

Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta merupakan salah satu provinsi yang memiliki
kepadatan penduduk tertinggi di Indonesia, wilayah ini didiami oleh beragam suku dari
seluruh Indonesia dengan berbagai tingkat ekonomi keluarga. Jumlah penduduk DKI Jakarta
diperkirakan akan mencapai 11,24 juta jiwa pada tahun 2045, ketika Republik Indonesia
merayakan usianya yang ke-100 tahun. Rinciannya, terdiri dari 5,38 juta jiwa laki-laki dan
5,85 juta jiwa perempuan (Kusnandar, 2023). Kepadatan penduduk di Jakarta dapat
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menyebabkan berbagai masalah baru di wilayah kota DKI Jakarta, antara lain munculnya
pemukiman kumuh dan illegal yang semakin padat pada lingkungan tersebut.

Salah satu daerah yang memerlukan perhatian lebih pada RT 08/ RW 07 Duri
Kosambi, Jakarta Barat, khususnya di bidang kelistrikan. Daerah ini memiliki kepadatan
penduduk yang tinggi, dan masyarakatnya membutuhkan dukungan untuk meningkatkan
kualitas hidup mereka. Perencanaan kelistrikan yang baik sangat diperlukan. Perencanaan
kelistrikan yang baik kini dapat diperoleh melalui hasil penelitian tentang berbagai sumber
energi (Ismansyah, 2009; Nasir et al., 2022; Nurdyan et al., 2022; Sinaga, 2019; Sultan et al.,
2021; Syakur et al., 2022; Tjandi & Mudassir, 2009).

Kendala yang dihadapi mitra adalah kurangnya edukasi pengamanan instalasi listrik
terpadu kepada masyarakat. Dengan adanya pelatihan ini akan memberikan informasi berupa
pengetahuan dan pemahaman akan pentingnya menjamin keamanan peralatan listrik terpadu
melalui pelatihan agar masyarakat mengetahui dan memahami bahaya kebakaran dan cara
pencegahan resiko kebakaran (Sultan et al., 2021; Syakur et al., 2022; Winjaya et al., 2022).
Akibatnya, tingkat kesadaran masyarakat meningkat.

Menurut berbagai sumber dan bukti, gangguan listrik dapat menyebabkan kebakaran
yang dapat menimbulkan kerusakan serius (Insyirah et al., 2023; Rahmaniar et al., 2022;
Setiyo, 2014). Salah satu bahaya utama adalah korsleting listrik, yang dapat disebabkan oleh
penggunaan peralatan listrik yang tidak tepat atau beban berlebihan dalam suatu rangkaian.
Korsleting ini dapat menghasilkan percikan api yang dapat menyebar dengan cepat,
menyebabkan kebakaran secara umum. Selain itu, pemasangan yang tidak tepat, seperti kabel
yang terbuka atau korsleting di dinding, juga dapat menimbulkan risiko kebakaran yang serius
(Harahap et al., 2019; Nasir et al., 2022; Sombolayuk et al., 2021).

Peran Institut Teknologi Perusahaan Listrik Negara (ITPLN) dalam memberikan edukasi
kepada warga DKI Jakarta, pada kegiatan pengabdian masyarakat, fokus utamanya adalah
memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai penggunaan listrik yang aman dan tepat.
Pertama, penekanan edukasi difokuskan pada penggunaan kabel yang sesuai dengan kapasitasnya.
Hal ini diperlukan guna menghindari beban berlebih pada kabel yang dapat menimbulkan panas
berlebih atau bahkan terjadinya korsleting listrik (Sultan et al., 2021). Dengan pemahaman yang
tepat tentang kapasitas kabel, masyarakat bisa menghindari penggunaan yang berpotensi
membahayakan. Selanjutnya, pemahaman mengenai proses instalasi listrik yang berkualitas

tentang cara melakukan instalasi listrik yang aman dan sesuai standar (Sultan et al., 2021; Indra &

190


https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/MNDBHRU

ﬁmb Doi. 10.33373/jmb.v8i1.5886

Minda Baharu, Volume 8, No 1 Juli, 2024 P-ISSN 2656-0631; E-ISSN 2614-944
https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/MNDBHRU Hal. 189-200

Kamil, 2011). Ini termasuk penggunaan peralatan listrik yang bermutu tinggi serta penempatan
yang benar untuk mencegah terjadinya kebocoran arus listrik.

Tak hanya itu, pemahaman tentang faktor-faktor penyebab terjadinya korsleting listrik
yang bisa menyebabkan kebakaran juga sangat penting bagi warga (Hendryani et al., 2019;
Setiyo, 2014). Dengan pengetahuan ini, mereka dapat mengidentifikasi risiko di sekitar
lingkungan mereka, seperti kabel yang terkelupas, penggunaan peralatan listrik secara
berlebihan, atau penggunaan peralatan yang tidak memenuhi standar keselamatan.

Pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat DKI Jakarta tentang
pentingnya penggunaan listrik yang aman dan tepat, dengan harapan dapat mengurangi risiko
kebakaran yang disebabkan oleh kesalahan dalam penggunaan listrik. Salah satu pendekatan
yang digunakan adalah dengan memberi contoh nyata tentang bahaya-bahaya yang dapat
terjadi akibat penggunaan listrik yang tidak tepat, seperti dokumentasi kasus kebakaran yang
disebabkan oleh kesalahan penggunaan listrik. Melalui pendekatan ini, diharapkan
masyarakat akan lebih memahami pentingnya mematuhi prinsip-prinsip keselamatan listrik

dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

METODOLOGI

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada RT 008 RW 007 Duri
Kosambi, Kecamatan Cengkareng Jakarta Barat. Hal-hal yang dilakukan yang berhubungan
dengan kebakaran listrik akibat korsleting listrik yakni sosialisasi, edukasi, praktik instalasi

yang benar, penggunaan peralatan listrik yang benar dan perbaikan instalasi rumah tangga.
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Figur 1. Peta Lokasi PKM
Kegiatan survey dilakukan 3 (tiga) tahap yakni melakukan survey, pelaksanaan

(melakukan edukasi dan melakuakn simulasi) dan perbaikan instalasi listrik rumah tangga
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seperti diperlihatkan pada Figure 3. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian pada tahapan survey
dilakukan dengan menghubungi pihak ketua RT. untuk mendapatkan informasi kondisi rumah
yang padat penduduk dan berada digang yang sempit (hanya dilalui kendaraan roda dua).
Beberapa rumah mempunyai instalasi listrik yang tidak memenuhi standar dan perlu
dilakukan perbaikan instalasi rumahnya. Pelaksanaan survey dilakukan pada tanggal 28
Januari dan 04 Februari 2023.

Tahap ke dua dengan melakukan sosialisai pada tanggal 12 Februari 2023,
pelaksanaan di mushola Mesjid Taklim Al Mathlubi RT 008, yang dihadiri 45 orang. Dengan
melakukan edukasi penggunaan instalasi listrik yang baik, cara pencengahan jika terjadi
kebakaran akibat listrik dan penggunaan peralatan listrik yang sesuai standar. Juga dilakukan
penyebaran kuisioner tingkat kepentingan dan survey pada kegiatan kepada masyarakat
sehubungan edukasi penerapan listrik sehat. Selanjutnya melakukan perbaikan instalasi listrik
tanggal 12 Februari 2023 dilakukan pengecekan instalasi yang telah diperbaiki. Tahapan
pengabdian yang dilakukan dapat dilihat pada Figure 2.

Melakukan Perbaikan dan Pengecekan
Survey : 1. Instalasi Rumah Tangga
Instalasi rumah 2. Penggantian Peralatan listrik
Tangga 3. Pengecekan

Melakukan Eduks1

1. Instalasi Listrik Instalasi Listrik

2. Peralatan Listrik Rumah Tangga
sesual Standar

Melakukan Simulasi
1. Penggunaan kabel » Selesai
2. Pembebanan

Figure 2. Diagram Alir Pelaksanaan Pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Survey

Pelaksanaan kegiatan pengabdian yang diawali dengan tahap survey, didapati
beberapa rumah yang mempunyai instalasi listrik yang tidak memenuhi standar. Dampak
yang dari instalasi yang tidak memenuhi standar nantinya bisa menimbulkan bahaya
kebakaran akibat listrik. Atas persetujuan dari ketua RT dan pemilik rumah, rumah tersebut

perlu perbaikan instalasi listriknya, serta mengganti beberapa komponen peralatan listrik.
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Pendataan keperluan-keperluan untuk perbaikan instalasi dan penggantian peralatan listrik.
Tahap ini, dilakukan penentuan jadwal sosialisasi dan tempat sosialisasi, serta pembuatan

surat undangan ke masyarakat untuk mengikuti sosialisasi.

=

Figure 3. Foto Survey Instalasi Rumah

Pelaksanaan Edukasi

Pelaksanaan sosialisasi pada tanggal 12 Februari 2023, telah dilakukan edukasi
masyarakat untuk menambah pengetahuan dalam bidang instalasi listrik. Kegiatan yang
dilakukan antara lain (1) sosialisasi dan edukasi yakni : (a) penggunaan instalasi listrik yang
baik, (b) penggunaan peralatan listrik yang sesuai standar dan tidak sesuai standar, (c)
penggunaan PLN Mobile dan (d) cara pencengahan jika terjadi kebakaran listrik, (2)

pelaksanaan simulasi peralatan Dummy Load dan (3) pengisian Kuisioner.

a\

Figure 4. Photo Suasana Sosialisasi Pemaparan dan Edukasi
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Pelaksanaan Simulasi / Sosialisasi

Perancangan dan pembuatan rangkaian dummy load, kebutuhan rangkaian peralatan
pada rangkaian dummy load seperti pada Tabel 1. Simulasi ini berfungsi untuk pengujian daya
tahan kabel yang tidak berstandar SNI (Standar Nasional Indonesia) dan berstandar SNI
terhadapa arus listrik dan beban yang diberikat.

Tabel 1. Peralatan yang digunakan
No Peralatan
Kabel standar SNI
Kabel tidak standar SNI
kKWh meter
Toggel switch
Terminal
MCB
Dammi_Load

~No ok~ wDN -

Tahapan proses simulasi dengan pengujian rangkaian dummy load adalah sebagai
berikut : (1) sebelum merangkai kabel, pastikan sumber tegangan dari PLN dalam posisi
OFF, (2) Tentukan kabel yang tidak berstandar SNI dan yang berstandar SNI, (3) Pasang
kabel tersebut pada terminal 2 dan terminal 3, (4) masukkan sumber tegangan dari PLN
dengan memutar toggle switch pada posisi ON, (5) putar batang konduktor pada dummy load
secara perlahan, perhatikan kenaikan ampere pada alat ukur (sebagai beban), (6) perhatikan
isolasi pada kabel yang tidak berstandar SNI sampai isolasi kabel meleleh dan terbakar, (7)
kabel yang standar SNI, saat diberi beban maka kabel tidak akan meleleh dan (8) putus
sumber arus dari PLN dengan memutar toggle switch ke posisi OFF.

Sumee PL

Topn Jm 0k

Kalew yoog
@ up

Figure 5. Rangkain Dummy VLo’ad
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Figure 5 memperlihatkan rangkaian yang digunakan pada simulasi dan Figure 6
memperlihartkan photo-photo saat simulasi rangkaian. Pada Figure 6 memperlihatkan
bagaimana proses sebelum kabel terbakar dan setelah kabel terbakar, disini sangat perlunya
sosialisasi dan edukasi penggunaan peralatan listrik yang berstandar SNI agar mencegah

kabel mengalami kelebihan beban yang dapat mengakibatkan kabel terbakar.

R S b "% E i
Figure 6. Pelaksanaan Simulasi Rangkaian Dummy Load

Tabel 2. Data Responden

Data Pelaksana Jumlah
Jenis Kelamin Pria 17
Wanita 24
Umur <30 4
31sd 40 9
41 sd 50 13
51 sd 60 15
Pendidikan SD 16
SMP 13
SMA 12

Pelaksanaan selanjutnya penyebaran kuisioner. Ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat kepentingan dan kebutuhan perbaikan pada sarana dan fasiliats umum di masyarakat,
dengan kondisi real dilapangan. Jumlah responden yang mengembalikan kuisioner sebanyak
41 orang dengan perincian data pengisi kuisioner pada Tabel 2. Responden paling banyak
adalah wanita, umur sekitar 41 - 50 tahun dan tingkat pendidikan SD. Dapat dilihat dari
tingkat pendidikan dan usia, sangat perlu dilakukan sosialisasi ini pada masyarakat, agar
masyarakat lebih paham tentang instalasi listrik yang benar dan dapat menggunakan
pelaralatan listrik yang sesuai standar SNI. Analisa hasil pengisian kuisioner dapat dilihat

pada Figure 7.
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Sosialisasi Listrik Sehat
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Figure 7. Analisa Kuisioner pada Sosialisasi Listrik Sehat

Sosialisasi listrik sehat di wilayah RT 008 RW 007 Duri Kosambi, Kecamatan
Cengkareng Jakarta Barat cukup baik, hasil dari persentase responden rata-rata setuju
terhadap sosialisasi tersebut yang cukup tinggi. Presentase 75% untuk responden yang setuju,
memperlihatkan mayoritas masyarakat setuju diadakan sosialisasi listrik sehat, presentase
65% masyarakat merasa terbantu dengan sosialisasi tersebut, presentase 55% masyarakat akan
menerapkan listrik sehat dalam kehiduoan sehari-hari dan presentase 35% (pada pertanyaan
ke 2) masih cukup tinggi hal ini menunjukkan ada beberapa masyarakat yang merasa masih
belum terbantu dengan sosialisai. Dari hasil kuisener, ada beberapa hal yang perlu dilakuakan
yakni (1) Sosialisasi dilakukan secara berkesinambungan, (2) Menggunakan media yang lebih
interaktif dan (3) Melibatkan tokoh agama.
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Hasil analisa deskriptif kualitatif survei yang dilakukan terhadap seluruh responden
menunjukkan adanya perubahan positif pada kesadaran masyarakat dalam menggunakan peralatan
listrik standar. Tumbuhnya kesadaran akan pentingnya penggunaan peralatan listrik yang sesuali
dengan Standar Nasional Indonesia (SNI), memperhatikan prosedur isolasi kabel yang benar untuk
menghindari risiko korsleting, dan mengelola lebih banyak stopkontak dengan bijak untuk

menghindari kelebihan beban sewaktu-waktu dan waktu tertentu.

Perbaikan dan Pengecekan

Berdasarkan survey awal yang telah dilkukan, langkah selanjutkan adalah melakukan
pengecekan pada rumah yang akan dilakukan perbaikan. Pelaksaan perbaikan mencakup beberapa
langkah yang dilakukan, antara lain memperbaiki beberapa instalasi listrik di dalam rumah dan di luar

rumah, mengganti kabel yang tidak memenuhi ISN, dan membuat beberapa colokan listrik baru.

Setelah beroperasi selama 6 bulan, survei yang dilakukan kembali menunjukkan
perkembangan yang menggembirakan. Masyarakat menunjukkan tingkat kesadaran yang lebih tinggi
mengenai penggunaan peralatan listrik yang aman. Mereka memberikan perhatian ekstra dalam
melaksanakan instalasi listrik yang memenuhi standar keselamatan, memperbaiki, atau memasang
kembali instalasi jika diperlukan, serta melakukan tindakan pencegahan untuk menghindari risiko
kebakaran atau kecelakaan listrik (Sombolayuk et al., 2021; Indra & Kamil, 2011). Hasil survei dalam
jangka waktu yang cukup panjang memberikan gambaran bahwa upaya kesadaran dan edukasi
terhadap penggunaan listrik yang aman telah memberikan dampak positif terhadap perubahan perilaku
konsumen. Kesadaran akan pentingnya tindakan preventif dalam pengelolaan ketenagalistrikan di
lingkungan semakin terinternalisasi, sehingga mengurangi risiko kecelakaan atau kerugian yang dapat

terjadi akibat kesalahan penggunaan tenaga listrik.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap keselamatan instalasi listrik yang baik dan
standar dapat menyebabkan berbagai masalah, seperti korsleting listrik, bahaya tersengat listrik,
kerusakan pada peralatan listrik, dan risiko lainnya seperti terjadinya hubung singkat yang dapat
menimbulkan api hingga kebakaran.

Hasil dari kegiatan ini setelah dilakukan analisis secara kualitatif deskriptif dari survei yang
dilakukan terhadap seluruh responden. Sebelum pelaksanaan PKM pemahaman masyarakat terhadap
penggunaan alat listrik yang sesuai standar masih terbatas. Mereka kurang memahami jenis kabel yang
seharusnya digunakan dalam instalasi rumah. Setelah PKM dilakukan, masyarakat dapat membedakan
kabel yang memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) dan yang tidak memnuhi standar. Sebelum
PKM, pengertian mengenai proses pengisolasian kabel juga masih minim, sering kali dilakukan tanpa
memahami prinsip-prinsip yang tepat. Setelah PKM, mereka mampu melaksanakan proses
pengisolasian kabel dengan baik untuk menghindari korsleting. Selain itu, sebelum PKM, terdapat
kebiasaan menumpuk colokan pada satu titik tertentu. Namun, setelah PKM, masyarakat sudah
memahami pentingnya untuk tidak menumpuk colokan listrik pada satu titik yang sama. Dalam hasil
survei yang dilakukan kembali setelah 6 (enam) bulan kegiatan, terdapat pula kesadaran masyarakat

dalam menggunakan instalasi listrik yang aman.
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